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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus dengan
rancangan multi kasus. Lokasi penelitian yang dipilih adalah MAN 1 Lampung Timur, MA
Ma’arif NU 05 Sekampung, dan MA Tri Bhakti At-Tagwa Rama Puja, Raman Utara,
Lampung Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi metode. Teknik
analisis data menggunakan model interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah bahwa implementasi
program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru Madrasah Aliyah di
Kabupaten Lampung Timur meliputi: 1. Pengembangan diri guru Madrasah Aliyah di
Kabupaten Lampung Timur diimplementasikan dalam bentuk kegiatan kolektif guru yaitu
melalui kegiatan pendidikan dan latihan (diklat), bimbingan teknis (Bimtek), workshop,
MGMP, webinar, dan diseminasi hasil pengembangan diri guru baik melalui pengiriman dari
madrasah maupun inisiatif pribadi. Program dalam upaya pengembangan diri guru Madrasah
Aliyah tercakup dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM) berdasarkan hasil analisis yang
dilaksanakan oleh Tim Penjamin Mutu (TPM) madrasah sebagai penanggung jawab bidang.
2. Publikasi ilmiah guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur dilakukan dalam
bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK), publikasi artikel, dan pembuatan bahan ajar
berbentuk modul. Hasil publikasi ilmiah disimpan sebagai koleksi di perpustakaan madrasah
serta dijadikan referensi bagi warga madrasah. dan 3. Karya inovatif guru Madrasah Aliyah
di Kabupaten Lampung Timur dilakukan melalui pembuatan media ajar sederhana dan
berbasis TIK. Pihak madrasah membangun kesadaran diri guru dengan memotivasi,
mendukung, dan memfasilitasi kebutuhan guru dalam kegiatan karya inovatif yang
dikembangkan.

Kata kunci: Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan, Pengembangan Diri, Publikasi
lImiah, Karya Inovatif.
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A. PENDAHULUAN

Studi ini dilatar belakangi oleh peran penting pengembangan guru profesional secara
berkelanjutan dalam upaya peningkatan kualitas mutu sekaligus lulusan pendidikan sebagai
sumber daya manusia (SDM) yang tidak hanya berwacana, tetapi mampu berkompetisi serta
berdaya saing tinggi sesuai dengan tuntutan zaman sebagai bentuk investasi terhadap
pertumbuhan produktivitas dan peradaban (enobling) suatu bangsa. Abad 21 yang menandai
era revolusi industri 4.0 menuntut perubahan dan penyesuaian tidak hanya pada pola pikir
namun juga pola hidup masyarakat sebagai sebuah konsekuensi perubahan-perubahan yang
senantiasa terjadi. Tuntutan tersebut juga dihadapi dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan
mengalami proses disrupsi secara cepat guna merespon berbagai perubahan yang terjadi
secara terus menerus sehingga menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional,
termasuk mengupdate pengetahuan dan keterampilan guru dalam rangka untuk mewujudkan
masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan perubahan dunia salah satu
unsur penting dalam Pendidikan adalah guru. Guru perlu terus meningkatkan kemampuan
profesionalnya. Perkembangan pesat TIK, pertumbuhan generasi millenial, serta pergeseran
perilaku dan kebutuhan informasi, menjadi indikator pemicu mulai berubahnya kondisi dunia
pendidikan saat ini.

Guru memiliki kewajiban mengembangkan profesinya secara berkelanjutan yang
merupakan tuntutan Peraturan Menteri Negara Pendayaan aparatur negara dan reformasi
birokrasi nomor 16 tahun 2009. Dengan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB)
diharapkan akan terwujud guru yang profesional dan memiliki ilmu pengetahuan yang kuat
dan memiliki kepribadian yang matang, kuat, dan seimbang. Tujuan PKB adalah
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan
mutu pendidikan. Tujuan khususnya adalah memfasilitasi guru untuk mencapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan, memfasiltasi guru untuk memutakhirkan kompetensi
sehingga sesuai dengan tuntutan zaman, memotivasi guru untuk memiiliki komitmen dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara professional, dan mengangkat citra, harkat
dan martabat profesi guru. Madrasah, sebagaimana tertuang dalam pasal 17 (2) Undang
Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem
Pendidikan Nasional yang berada di bawah naungan Kementrian Agama RI. Eksistensi
madrasah dalam kancah pendidikan nasional di Indonesia memiliki urgensi yang sangat
besar, utamanya sebagai pilar bagi bangunan pendidikan Islam secara keseluruhan, dalam
penyiapan sumber daya manusia Indonesia, selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang

mempunyai fungsi yang sama dengan satuan pendidikan lainnya, terutama dalam
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, madrasah
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Hal diatas senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Robiyah, 2020, disertasi
dengan judul “Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Guru PendidikanAgama Islam”.
Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan PKB oleh guru PAI terdiri dari tiga usur kegiatan
PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif. Kegiatan pengembangan
diri antara lain mengikuti MGMP, pelatihan, diklat, workshop, seminar dan lainya. Kegiatan
publikasi ilmiah berupa karya tulis ilmiah yang sudah sampai tingkat nasional dan buku LKS
yang sudah diterbitkan. Karya inovatif antara lain penyusunan standar dan pedoman
pembelajaran, penyusunan soal ujian semester, pengembangan silabus, pengembangan RPP,
pengembangan bahan ajar serta menyunting kisi-kisi dan soal PAI melalui MGMP. Kegiatan-
kegiatan PKB tersebut didukung dengan surat tugas sebagai bukti dan membuat laporan
sebagai bukti melaksanakan kegiatan PKB. (2) Kendala guru PAI dalam melaksanakan PKB
yaitu adanya permasalahan internal dan eksternal. Permasalahan internal meliputi minat,
kemampuan menulis guru seperti menulis PTK, keterbatasan waktu, dan umur. Permasalahan
eksternal antara lain kurangnya sosialisasi mengenai PKB, penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara berkelanjutan. (3)
Upaya mengatasi kendala antara lain bertanya dengan teman sejawat, mengkuti MGMP,
mengikuti pelatihan, mengadakan sosialisasi PKB, memberikan dorongan dan motivasi
kepada guru pelaksana PKB melalui surat tugas mengikuti MGMP, seminar, pelatihan dan
lainnya sebagai bentuk perhatian kepada guru, sekolah juga melakukan program pembinaan.

Islam memandang guru sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif,
potensi kognitif, maupun kompetensi psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani
dan ruhaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Disamping itu, la mampu sebagai makhluk sosial
dan makhluk Individu yang mandiri.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru madrasah menjadi hal
yang sangat urgent, tidak terkecuali bagi guru madrasah di provinsi Lampung. Jumlah guru
madrasah di provinsi Lampung 20.049 orang guru, didominasi oleh guru non-PNS.

Selanjutnya, terkait upaya guna menjamin profesionalisme pendidik, pemerintah telah
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melaksanakan kebijakan tentang sertifikasi guru. Namun, kondisi guru madrasah di Provinsi
Lampung masih banyak yang belum tersertifikasi, hanya terdapat 6.505 (32,45%) orang guru
yang telah tersertifikasi. Gambaran kondisi guru madrasah di provinsi Lampung divisualkan

pada gamabr 1.1 berikut.

PNS: 2,829 Guru Non-PNS: 17.220 Guru
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Gambar 1.1: Keadaan Guru Madrasah di Provinsi Lampung

Guru profesional bukan tercipta tiba-tiba, tetapi harus melalui berbagai macam proses,
pengembangan diri, dan pengalaman. Program-program yang berkaitan langsung dan relevan
dengan kebutuhan dan kepentingan guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan harus
direalisasikan sehingga semua pemangku kepentingan (stakeholders) dan masyarakat
pengguna (users) pendidikan memiliki optimisme yang tinggi bahwa pendidikan Indonesia ke
depan akan lebih baik. Pendidikan di Indonesia harus selangkah lebih maju dan semua itu
bergantung kepada cara penanggung jawab pendidikan mengelola guru sebagai kunci
keberhasilan Pendidikan

Kebijakan program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) guru merupakan
kebijakan yang banyak dipakai di berbagai negara yang dikenal dengan istilah Continous
Professional Development (CPD). Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) adalah
bentuk aktualisasi tugas guru sebagai tenaga profesional setelah diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang Undang No 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan dan Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan

Angka Kreditnya yang diperbaharui menjadi Permenpan RB No0.13 TAhun 2019. Selain itu,
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Peraturan Menteri Agama RI Nomor 38 Tahun 2018. Regulasi tersebut diharapkan dapat
memfasilitasi guru untuk selalu mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan dan
dapat meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian untuk
memenuhi kebutuhan dan tuntutan masa depan yang berkaitan dengan profesinya sebagai
guru. Kebijakan tersebut memunculkan problematika tersendiri bagi guru madrasah yang
berstatus PNS di Provinsi Lampung, terutama dalam kebutuhan angka kredit guna kenaikan
pangkat dengan kewajban untuk memenuhi unsur PKB yang meliputi: pengembangan diri,
publikasi ilmiah, dan atau karya inovatif.

Guna meningkatkan kompetensi guru, maka arah kebijakan Pendidikan salah satunya
memprioritaskan pelaksanaan pengembangan professional berkelanjutan (PKB) untuk guru
dalam jabatan melalui pelatihan, workshop yang dilakukan secara berkala dan merata. Terkait
dengan fenomena di atas, penelitian tentang implementasi program pengembangan
keprofesian Berkelanjutan (PKB) guru telah dilakukan untuk mendapatkan pola ideal yang
cocok dengan kondisi dan situasi yang ada. Tentu hasilnya masih relatif, tetapi setidaknya
permasalahan mendasar guru dapat dijawab dengan kajian empiris berupa penelitian. Dalam
hal ini peneliti telah melakukan penelitian terkait implementasi program pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) pada tiga Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur,
yaitu MAN 1 Lampung Timur, MA Ma’arif NU 05 Sekampung dan MA Tri Bakti At-Tagwa
Rama Puja, Raman Utara, ketiganya berada di Kabupaten Lampung Timur. Alasan peneliti
memilih tiga madrasah besar tersebut dilandasi fakta ketiga madrasah memiliki keunggulan
dan kepercayaan masyarakat cukup tinggi.

Guru-guru madrasah terutama pada MAN 1 Lampung Timur, MA Ma’arif NU 05
Sekampung, Lampung Timur dan MA Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Lampung Timur
sebagai lembaga pendidikan Islam yang diminati masyarakat, menyadari urgensi
pengembangan profesionalisme guru secara berkesinambungan agar mampu memberi arti
dalam menjalankan profesi yang disandangnya (khair al-nass anfa 'uhum li al-nass). Ketiga
madrasah tersebut aktif mengikutsertakan guru dalam pembinaan pengembangan keprofesian
berkelanjutan (PKB) guru serta mengimplementasikannya sebagai upaya mewujudkan guru
profesional. Bertolak dari pemikiran dan fenomena di atas, sangat menarik bagi peneliti
untuk mengkaji dan memperoleh kejelasan tentang implementasi program pengembangan
keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru madrasah. Program pengembangan keprofesian
berkelanjutan (PKB) menurut PermenPan RB No 16 Tahun 2009, dan dan PMA Nomor 38
Tahun 2018 meliputi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Hal penting

dalam implementasi pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) dilaksanakan sesuai
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dengan kebutuhan, secara bertahap, dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitas
guru dengan melibatkan partisipasi guru inilah yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini.

Berdasarkan fenomena diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
deskriptif dan menemukan pelaksanaan pengembangan diri guru Madrasah Aliyah di
Kabupaten Lampung Timur, menganalisis deskriptif dan menemukan pelaksanaan publikasi
ilmiah guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur, menganalisis deskriptif dan
menemukan pelaksanaan karya inovatif guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung
Timur, dan menganalisis deskriptif dan menemukan cara mengatasi kendala implementasi
program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru Madrasah Aliyah di

Kabupaten Lampung Timur.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Pengembangan  keprofesian  berkelanjutan ~ (PKB)/continuing  professional
development (CPD) memuat tiga istilah utama, yaitu continuing, professional, dan
development (pengembangan). Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) atau
continuing professional development (CPD) bermakna sebagai inisiatif individu dan kegiatan
pengembangan profesional yang tersedia untuk mendukung pengembangan kompetensi guru.
PKB adalah aktivitas reflektif yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan,
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan seseorang. PKB menunjang kebutuhan
seseorang dan memperbaiki praktek-praktek profesionalnya. PKB juga bermakna cara setiap
anggota asosiasi profesi memelihara, memperbaiki, dan memperluas pengetahuan dan
keterampilan mereka dan mengembangkan kualitas diri yang diperlukan dalam kehidupan
profesional mereka.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB)/continuing professional
development (CPD) memuat tiga istilah utama, yaitu continuing, professional, dan
development. Kata pengembangan (development) menurut Magginson dan Mathews, adalah
proses jangka panjang untuk meningkatkan potensi dan efektifitas. Sedangkan yang dimaksud
dengan pengembangan sumber daya manusia dalam konteks ini adalah sebagaimana
dijelaskan oleh Handoko, yakni upaya lebih luas dalam memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.

Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) harus dilakukan

berdasarkan kebutuhan guru yang bersangkutan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan

2026



untuk meningkatkan kompetensinya. Konsekuensinya bahwa, sebelum melaksanakan PKB
bagi Guru, hal-hal yang dilakukan adalah dengan melakukan evaluasi diri dan dari hasil
evaluasi diri maka kita dapat menentukan langkah dan jenis kegiatan selanjutnya sehingga
Jenis pengembangan yang akan dipilih tepat sesuai yang diharapkan sehingga pencapaian
kompetensi dan karier guru dapat tercapai. Sebab, kalau dilaksanakan tidak sesuai kebutuhan
maka pelaksanaan pembelajaran di sekolah/madrasah menjadi tidak bermakna dan tumpang
tindih. Dalam PKB terdapat cakupan yang harus diperhatikan, sebagaimana pedoman untuk
pengelolaan PKB, cakupan tersebut tertera pada siklus PKB vyaitu perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan refleksi. Melalui siklus perencanaan, implementasi, evaluasi, dan
refleksi kegiatan pengembangan keprofesian guru secara berkelanjutan, maka diharapkan
guru akan mampu mempercepat pengembangan kompetensi pedagogik, professional, sosial,
dan kepribadian untuk kemajuan karirnya. Implementasi/Pelaksanaan diartikan sebaai upaya
manajemen untuk mewujudkan segala rencana demi tercapainya tujuan organisasi melalui
pemanfaatan, pengarahan semua sumber daya organisasi. Dengan kata lain, pelaksanaan
merujuk kepada upaya manajemen untuk memberdayakan semua sumber daya organisasi
secara efektif dan efisien demi tercapainya tujuan organisasi.

Evaluasi diri merupakan dasar bagi guru untuk menyusun rencana kegiatan PKB yang
akan dilakukan oleh guru. Dalam mengevaluasi diri terdapat dua kegiatan utama. Kedua
kegiatan utama itu adalah evaluasi diri guru (EDG) yang dilakukan secara mandiri dan
penilaian kinerja guru (PKG) yang dilakukan oleh penilai eksternal yang ditunjuk dan
ditetapkan untuk itu. Dari hasil penilaian internal dan eksternal itu akan diperoleh gambaran
tentang kompetensi guru. Dari gambaran tersebut akan terlihat hal yang harus diperbaiki dan
hal yang harus ditingkatkan (pengembangan). Merefleksi artinya melihat kembali hal-hal
yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan PKB ini sejak awal dilihat kembali, hal yang dilihat
adalah menyangkut dengan proses dan hasil. Dalam refleksi ini akan terhimpun data dan
tercatat informasi tentang pelaksanaan PKB. Data dan informasi itu bersifat netral dan
objektif. Belum ada intervensi terhadapnya. Guru yang bersangkutan melakukan kegiatan
refleksi ini apakah kegiatan PKB vyang diikutinya benar-benar bermanfaat dalam
meningkatkan kompetensinya. Refleksi ini yang akan dijadikan dasar untuk evaluasi diri

(internal) dan penilaian (eksternal) pada tahun berikutnya.

Profesionalisme Guru
Pengertian profesionalisme dalam kamus besar Indonesia mempunyai makna terkait

dengan: mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau yang
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profesional. Sehingga profesionalisme bisa disimpulkan sebagai suatu pola bekerja dan
perilaku yang didasari oleh suatu keahlian dan kepakaran sebagai refleksi kualitas
pengetahuan dan keterampilan seseorang. Menurut Kunandar profesionalisme merupakan
kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan
dengan mata pencaharian seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh
dari pendidikan akademis yang intensif.

Profesionalisme guru merupakan keharusan dan sepenuhnya bergantung pada upaya
setiap individual guru. Terdapat banyak pendapat tentang profesionalisme guru. Semua
merujuk pada pentingnya tujuan profesi seorang guru. Mengingat fungsinya yang tidak hanya
pada saat pembelajaran di sekolah/madrasah, tetapi mencakup lebih luas dalam kehidupan
bermasyarakat. Tiga kata yang dapat dianggap sebagai sifat dan karakteristik guru yaitu:
kreatif, profesional, dan menyenangkan. Guru yang kreatif harus mampu mengemas sebuah
proses belajar menjadi penuh makna dan menyenangkan. Harapannya, setiap anak didik
dapat mencapai kopetensinya. Sebagai profesional guru harus mencapai kompetensi yang
tinggi untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang dinamis karakteristiknya.

Kompetensi profesionalisme guru harus: 1) Menguasai materi yang komprehensif
serta wawasan dan bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi tugasnya,
2) menguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik) pendidikan (Islam),
termasuk kemampuan evaluasinya, 3) penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan, 4)
memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan pada umumnya guna
keperluan pengembangan pendidikan (Islam), atau yang dikenal dengan penelitian tindakan
kelas (PTK) dalam mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar, dan 5) memiliki kepekaan terhadap informasi secara langsung atau tidak langsung
untuk mendukung kepentingan tugasnya.

Terkait kompetensi guru ini, sesuai firman Allah SWT dalam Q.S. Al-An’am 135
sebagai berikut:

P & 2428 \F ¥ @ S By ke €% 8 AL oo EQ}'QZ /.°/<§ _ PR L G Jal eyd
Hyallall &1 ¥ 25 I3 dle A (35 Ga o 3alad Casd Jale o) AS0SA e V3las) a5e (8

Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya akupun
berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan

mendapatkan keberuntungan. Berdasarkan ayat di atas, mengisyaratkan bahwa kompetensi
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merupakan suatu kemampuan mutlak yang harus dimiliki oleh setiap orang yang akan
melakukan pekerjaannya termasuk guru, agar tugasnya sebagai guru profesional dapat
terlaksana dengan baik. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam upaya pemberdayaan tenaga
kependidikan adalah segala unsur yang turut berpengaruh terhadap produktivitas kerja
personel tenaga kependidikan. Hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja
dan harus diupayakan pengembangannya. Dalam hal ini, guru merupakan ujung tombak
kegiatan pembelajaran sehingga pembinaan guru perlu dilaksanakan oleh lembaga-lembaga
terkait. LPMP, dan pemerintah daerah melakukan kemitraan yang sinergis dalam
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi program kemitraan, Kkhususnya program

pembinaan guru melalui Pengembangan Keprofesiabn berkelanjutan (PKB).

C. METODE

Penelitian ini merupakan studi yang menggali, mengungkapkan, dan menemukan
informasi tentang implementasi program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB)
bagi guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur, maka untuk menguraikan hal
tersebut dalam penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan adalah penelitian yang dilakukan langsung ke lokasi penelitian. Secara keseluruhan,
penggunaan metode dalam penelitian ini merupakan metode kualitatif atau qualitative
research (naturalistic inquiry).

Adapun penelitian ini mengambil lokasi (setting) pada tiga madrasah Aliyah di
Kabupaten Lampung Timur yang terdiri dari Madrasah Aliyah Negeri 1 Lampung Timur,
Madrasah Aliyah Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur, dan Madrasah Aliyah Tri
Bakti At-Taqwa, Rama Puja Kecamatan Raman Utara, Lampung Timur. Pemilihan dan
penentuan lokasi tersebut dilatar belakangi beberapa alasan dan pertimbangan atas kekhasan,
keunikan, kemajuan, dan visi pendidikan sesuai dengan fokus penelitian ini sebagaimana
diulas dalam konteks penelitian. Data dalam penelitian ini adalah berupa kata-kata, perilaku,
dokumen dan lain-lain tentang implementasi program pengembangan keprofesian
berkelanjutan (PKB) bagi guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur. Kata-kata
dan perilaku orang-orang yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini diamati,
diwawancarai dan didokumentasikan dengan cara dilakukan pencatatan secara tertulis,
perekaman dengan audio smartphone, pengambilan foto dan lain-lain. Adapaun data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala madrasah sebagai informan utama

yang mengetahui banyak hal terkait dengan fokus penelitian, wakil kepala, dan informan lain
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yang terpercaya. Sumber data lain adalah dokumen profil madrasah, dokumen rencana kerja,
dokumen kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain yang terkait dengan pendidik. Kepala
madrasah sebagai sumber data utama adalah subjek atau informan kunci (key informant).
Dalam penelitian ini, teknik pengumpul data yang digunakan adalah observasi, wawancara
dan dokumentasi. Untuk melakukan pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan
beberapa Teknik yaitu, perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis data kasus
individu (individual case) dan analisis data lintas kasus (cross case analysis).

D. HASIL PEMBAHASAN
1. MAN 1 Lampung Timur

Sebagai satuan kerja, maka segala bentuk pengembangan madrasah terutama
pengembangan SDM guru menjadi bagian penting dengan melihat realitas posisi guru dalam
lingkungan madrasah. Seluruh guru tidak mengenal status kepegawaian, apakah PNS atau
non PNS, tetap mendapat perhatian dari kepala madrasah. Perhatian tersebut tidak hanya
menyangkut kemampuan atau kompetensi praktisnya dalam memberi layanan pendidikan dan
pembelajaran, namun juga perilaku sehari-hari serta peningkatan jenjang karirnya sebagai
guru professional.
1.1 Pengembangan Diri

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi beberapa guru Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa unsur pengembangan diri
dalam program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) guru di MAN 1 Lampung
Timur adalah pelaksanaan kegiatan kolektif yang mencakup diklat, workshop, MGMP dan
seminar, yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar madrasah melalui analisis
perencanaan berdasarkan evaluasi diri dan SKP. Kegiatan PKB untuk pengembangan diri
dilakukan secara mandiri dan dikelompokkan menjadi tiga, yakni: (1) dilakukan guru secara
mandiri, (2) dilakukan oleh guru bekerja sama dengan guru lain dalam satu sekolah, dan (3)
dilakukan melalui jaringan.
1.2. Publikasi limiah

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi kegiatan publikasi ilmiah terhadap
guru-guru MAN 1 Lampung Timur, dapat disimpulkan bahwa kegiatan publikasi ilmiah guru
diimplementasikan melalui pembuatan bahan ajar yang dgunakan guna mendukung
pembelajaran. Selain itu pembuatan PTK sebagai uapaya refleksi dalam pemeblajaran dan

digunakan untuk syarat kenaikan pangkat bagi guru PNS.
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1.3. Karya Inovatif

Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan data dokumentasi di MAN 1
Lampung Timur dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengembangan Profesi Guru dalam karya
inovatif belum berjalan dengan lancar dan belum bisa dikatakan berjalan dengan optimal.
Karya inovatif yang pernah dilaksanakan oleh guru-guru sebatas kegiatan pembuatan media
pembelajaran sederhana di dalam kelas. Serta belum ada kegiatan lain berupa menemukan
dan/atau membuat teknologi tepat guna, mengadakan pemeran karya seni, memodifikasi
media dan/atau alat pembelajaran serta belum mengikuti pedoma penyususnan standar soal

secara nasional atau dalam tingkat provinsi.

2. MA Ma’arif NU 05 Sekampung Lampung Timur

Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) guru Madrasah Aliyah
Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur bervariatif berdasarkan pada tingkat kebutuhan
dan kepentingan masing-masing guru. Kegiatan tersebut meliputi: pengembangan diri,
publikasi ilmiah, dan karya inovatif.
2.1 Pengembangan Diri

Pengembangan diri merupakan upaya-upaya pengembangan bagi guru untuk
meningkatkan profesionalisme diri guru agar memiliki kompetensi profesi yang sesuai dalam
proses pembelajaran maupun untuk mutu guru itu sendiri. Peningkatan profesionalisme guru
di MA Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur sebagai satuan kerja pemerintah
sekaligus merupakan bagian dari pondok pesantren Darul Ulum Sekampung menjadi program
rutin dan berkelanjutan kepala madrasah. Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
diperoleh gambaran bahwa Guru Madrasah Aliyah Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung
Timur. Pelaksanaan program pengembangan diri yang dilakukan oleh guru Madrasah Aliyah
Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur antara lain mengikuti pelatihan, seminar, serta
diklat fungsional lainnya.
2.2 Publikasi llmiah

Kegiatan Pengembangan Keprofesian berkelanjutan dalam bentuk publikasi ilmiah
merupakan suatu bentuk kegiatan pengembangan profesi guru yang di lakukan dalam bentuk
presentasi pada forum ilmiah, publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu
bidang Pendidikan formal, dan publikasi buku teks pelajaran, pengayaan serta pedoman guru.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi kegiatan publikasi ilmiah terhadap guru-guru
di Madrasah Aliyah Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur, dapat disimpulkan bahwa

kegiatan publikasi ilmiah tidak berjalan dengan optimal.
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2.3 Karya Inovatif

Karya inovatif adalah karya yang bersifat pengembangan, modifikasi, atau penemuan
baru sebagai bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di
madrasah dan pengembangan dunia pendidikan, sains/teknologi, dan seni. Karya inovatif
merupakan unsur dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan yang hanya beberapa guru
saja yang telah melaksanakannya. Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan data
dokumentasi di Madrasah Aliyah Ma’arif NU 05 Sekampung, Lampung Timur dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Pengembangan Profesi Guru dalam karya inovatif belum
berjalan dengan lancar dan belum bisa dikatakan berjalan dengan optimal. Karya inovatif
yang pernah dilaksanakan oleh guru-guru sebatas kegiatan pembutan media pembelajaran
sederhana di dalam kelas dan diktat pembelajaran. Serta belum ada kegiatan lain berupa
menemukan dan/atau membuat teknologi tepat guna, mengadakan pemeran karya seni,
memodifikasi media dan/atau alat pembelajaran serta belum mengikuti pedoma penyusunan

standar soal secara nasional atau dalam tingkat provinsi.

3. MA Tribakti Rama Raja, Raman Utara Lampung Timur

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep
pengembangan keprofesian berkelanjutan dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan
guru melalui tiga unsur kegiatan yang sudah diatur didalamnya, dengan tujuan agar guru
lebih profesional serta kinerjanya meningkat, sehingga mendapat kesempatan untuk
melakukan usul kenaikan pangkat. Unsur kegiatan dalam PKB yaitu mencakup
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif.

Dalam penyusunan program PKB bagi guru MA Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja,
Raman Utara, Lampung Timur dilakukan dengan penyusunan program yang dilaksanakan
oleh guru dan evaluasi diri (ED) meski tidak wajib yang berisi refleksi atas kekurangan dan
kelemahan dalam melakukan tugas profesionalnya. Program PKB menjadi tanggung jawab
kepala madrasah melalui program terencana dalam rencana kerja sehingga dibeayai
sepenuhnya oleh madrasah/ pondok pesantren dan menjadi tanggung jawab personal guru
berupa inisiatif mandiri guru untuk mengikuti kegiatan peningkatan profesionalisme guru
secara mandiri, baik melalui pengembangan diri, publikasi ilmiah maupun karya inovatif.

3.1 Pengembangan Diri

Upaya Pengembangan diri guru professional yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah

Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Lampung Timur berdasarkan hasil penggalian data melalui

teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan data hasil dari pengambilan data
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dapat disimpulkan bahwa pihak madrasah mendukung upaya pengembangan guru dalam
pengembangan diri, walau secara umum, hanya beberapa guru yang telah melaksanakannya,
sehingga pengembangan diri guru madrasah Aliyah Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Raman
Utara, Kabupaten Lampung Timur belum sepenuhnya optimal dan masih perlu ditingkatkan.
Kegiatan yang diikuti yakni dalam bentuk workshop, seminar, dan Diklat serta kegiatan di
MGMP.

Bidang pengembangan diri dilakukan melalui strategi kegiatan kolegtif guru, berupa
pendidikan dan pelatihan pola kemitraan pondok, workshop peningkatan mutu pendidik,
bimbingan teknis (Bimtek), MGMP/MGBK, diseminasi sejawat, webinar, dan tutorial
sebaya. Pelaksanaan supervisi akademik diintegrasikan dengan PKG bidang administrasi
pembelajaran dengan membentuk tim supervisi madrasah sebagai strategi untuk
meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran dan menindaklanjuti hasilnya
dengan kegiatan kolektif-PKB. Upaya pengembangan diri guru dilakukan dengan mengirim
pendidik secara resmi sebagai wakil lembaga atas undangan pihak luar atau kementerian
Agama dalam bentuk pelatihan dan bimtek dan memberi waktu untuk melakukan diseminasi
ke sejawatnya. Pihak madrasah senatiasa membangun kesadaran individual guru dengan
memotivasi, mendukung, dan memfasilitasi guru dalam upaya pengembangan diri menjadi
guru professional.

3.2 Publikasi Ilmiah

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentsi di Madrasah Aliyah Tri Bakti At-
Tagwa Rama Puja, Raman Utara, Kabupaten Lampung Timur, pelaksanaan kegiatan
publikasi ilmiah belum berjalan dengan optimal. Kegiatan publikasi ilmiah terhadap guru-
guru di Madrasah Aliyah Madrasah Aliyah Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Raman Utara,
Kabupaten Lampung Timur, dapat disimpulkan bahwa kegiatan publikasi ilmiah tidak
berjalan dengan optimal. Pada bidang publikasi ilmiah, dilakukan melalui pembuatan modul
dan LKS. Modul dan LKS dijadikan bahan ajar bagi siswa dalam pembelajaran dan juga
disimpan di perpustakaan sebagai koleksi dan referensi warga madrasah. Pihak madrasah
senatiasa membangun kesadaran individual guru dengan memotivasi, mendukung, dan
memfasilitasi guru yang melakukan hasil publikasi ilmiah
3.3 Karya Inovatif

Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan data dokumentasi di Madrasah
Aliyah Madrasah Aliyah Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Raman Utara, Kabupaten Lampung
Timur dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengembangan Profesi Guru dalam karya inovatif

belum berjalan dengan lancar dan belum bisa dikatakan berjalan dengan optimal. Karya
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inovatif yang pernah dilaksanakan oleh guru-guru sebatas kegiatan pembutan media
pembelajaran sederhana di dalam kelas dan diktat pembelajaran. Serta belum ada kegiatan
lain berupa menemukan dan/atau membuat teknologi tepat guna, mengadakan pemeran karya
seni, memodifikasi media dan/atau alat pembelajaran serta belum mengikuti pedoma
penyusunan standar soal secara nasional atau dalam tingkat provinsi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka temuan pada penelitian pada MA Tri Bakti At-
Tagwa Rama Puja, Raman Utara, Lampung Timur, yaitu:

Dalam implementasi program PKB diawali dengan: 1) Penyusunan program guru dan
evaluasi diri (ED) meski tidak wajib yang berisi refleksi atas kekurangan dan kelemahan
dalam melakukan tugas profesional dalam kompetensi pedagogi dan kompetensi professional,
2) Penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) tidak diberlakukan di MA Tri Bakti At-
Tagwa Rama Puja, Raman Utara, Lampung Timur. Pengembangan bidang SDM guru
merupakan bagian tak terpisahkan dalam perencanaan umum madrasah yang meliputi
perencanaan jangka pendek dan jangka menengah. Program peningkatan profesionalisme
guru MA Tri Bakti At-Tagwa Rama Puja, Raman Utara, Lampung Timur dilakukan melalui
tahapan perumusan program, sinkronisasi program, dan validasi program melibatkan
partisipasi warga madrasah dan stakeholders, yaitu TPM, komite, mudir/yayasan pondok
pesantren Tebuireng, dan Kementerian Agama. Strategi karya inovatif dilaksanakan melalui
pembuatan media ajar sederhana dan berbasis TIK. Media ajar sederhana dan berbasis TIK
diaplikasikan dalam proses pembelajaran. Hasil analisis lintas kasus didapati beberapa
perbedaan dalam implementasi program PKB. Kegiatan Program PKB guru, kasus I, kasus I,
dan kasus 111 memiliki kesamaan memiliki kesamaan dalam banyak hal yang dilaksanakan.

Implementasi Program PKB didasari dari hasil analisis evaluasi diri (ED), SKP, PKG,
dan Supervisi yang selanjutnya ditetapkan dalam program madrasah dalam RKM bersama
Tim penjamin mutu dan stakeholders lainnya. Perbedaan terdapat pada kasus Il bahwa
pendidik MA Tribakti At-Tagwa tidak diwajibkan menyusun ED namun berupa program
guru. Penyusunan Evaluasi diri (ED) dan Sasaran Kinerja Pengawai (SKP) yang merupakan
hal rutin dan wajib pada kasus | satuan kerja (SATKER) pemerintah dan kasus Il terdapat
ASN yang ada disana meski untuk pendidik non ASN tidak diwajibkan. Pada kasus 11l MA
Tribakti At-Tagwa Rama Puja tidak terdapat penyusunan ED dan SKP dan pendidik tidak
diwajibkan untuk menyusun SD dan SKP. Kasus Il mewajibkan pendidik untuk menyusun
program pendidik yang langsung berkaitan dengan tugas dan fungsi utama pendidik.
Selanjutnya pada aspek supervisi dan Penilaian Kinerja, pada kasus Il Tri Bakti At-tagwa

mengintegrasikan keduanya untuk mendapatkan tindak lanjut berupa kegiatan kolektif PKB.
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Pada akhirnya terdapat muara semua kasus ada kesadaran individual pendidik untuk
meningkatkan profesionalismenya.

Implementasi program PKB dalam bidang pengembangan diri sudah baik. Kegiatan
pengembangan diri relative sama yaitu melalui kegiatan kolektif, pendidikan dan pelatihan
workshop peningkatan mutu pendidik, bimbingan teknis (Bimtek), MGMP, desiminasi
sejawat, webinar, dan tutorial sebaya. Madrasah mengirim guru secara resmi sebagai wakil
lembaga atas undangan pihak luar atau kementerian Agama dalam bentuk pelatihan/bimtek
memberi waktu untuk melakukan diseminasi ke sejawatnya. Ketiga Madrasah berupaya
membangun kesadaran individual guru dengan memotivasi, mendukung, dan memfasilitasi
guru yang melakukan peningkatan profesionalisme dalam pengembangan diri secara mandiri
dan atas inisatif sendiri. Pada bidang publikasi ilmiah dilaksanakan melalui presentasi pada
forum ilmiah, Penelitian Tindakan Kelas, publikasi artikel, pembuatan bahan ajar berbentuk
modul dan LKS juga disimpan di perpustakaan untuk guna dijadikan koleksi dan referensi.
Namun Pada kasus Il Tidak dilaksanakan kewajiban publikasi ilmiah. Pada Kasus | dan 1l
kegiatan publikasi ilmiah dilaksanakan guru terkait kebutuhan guru guna kenaikan pangkat,
karena terdapat guru yang berstatus PNS yang berfungsi guna peningkatan jenjag
kepangkatan. Pada bidang karya Inovatif semua guru madrasah telah
mengimplementasikannya dalam upaya mendukung tercapainya proses dan tujuan
pembelajaran kepada siswa. Strategi yang diaplikasikan dalam bidang karya inovatif
dilaksanakan melalui pembuatan media ajar sederhana dan berbasis TIK.

Paparan hasil dan temuan penelitian pada tiga kasus di atas dan analisis lintas kasus
telah menunjukkan dan membuktikan bahwa upaya implementasi program PKB dalam
bidang pengembangan diri sudah baik namun dalam kegiatan publikasi ilmiah dan karya
inovatif belum optimal sehingga perlu perbaikan yang harus dilakukan dalam mengelola dan
meningkatkan profesionalisme gurunya pada masa mendatang. Melihat tantangan pendidikan
yang semakin komplek dan tuntutan zaman yang sering berubah maka profesionalisme guru
ini akan mampu meningkatkan mutu pendidikan madrasah.

Profesionalisme guru menjadi isu penting dalam satu dekade terakhir setelah lahirnya
UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU No 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. Menyusul kemudian program sertifikasi guru/pendidik untuk
menetapkan secara regulatif seorang guru adalah pendidikat profesional. Predikat profesional
yang tertera dalam sertifikat pendidik tentu tidak cukup untuk menegaskan bahwa seorang
guru sudah profesional karena perubahan dan tuntutan zaman. Empat kompetensi yaitu

pedagogi, sosial, kepribadian, dan profesional yang menandai sebuah profesionalitas,
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menuntut seorang guru untuk terus meningkatkan profesionalismenya. Terdapat kesamaan
konsep pemahaman pengembangan keprofesian berkelanjutan yang dipahami guru dengan
pandangan yang disampaikan oleh Dean. Dean (1991) berpendapat bahwa pengembangan
keprofesian merupakan suatu proses yang dilakukan guru menjadi lebih professional

Konsep dan mekanisme pengembangan keprofesian berkelanjutan sudah diatur dan
dijelaskan secara rinci dalam peraturan menteri. Dalam Permenneg PAN dan RB Nomor 16
Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kreditnya, dan dipertegas dan diuraikan
lebih rinci dalam buku 1 pedoman pengelolaan pengembangan keprofesian berkelanjutan.
Dalam buku 1 dijelaskan secara rinci yang berkenaan dengan pengembangan keprofesian
berkelanjutan mulai dari mekanisme, unsur kegiatan, sampai pada hal-hal yang menjadi
kegagalan guru dalam menilaikan angka kredit. Seperti yang sudah diuraikan sebelumnya
bahwa konsep dari pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah sebagai syarat untuk
melakukan pengembangan karir. Konsep ini membuktikan bahwa guru memahami dan
melakukan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan sesuai dengan tujuan yang
sudah ditetapkan suatu kebijakan.

Perencanaan yang baik dan implementatif dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru yang dilakukan dan menjadi strategi kepala madrasah menjadi bagian tak terpisahkan
dari prinsipprinsip manajemen dan juga merupakan perintah Allah sebagaimana tertera dalam

sebagaimana tertera dalam surat al-Hasyr: 18:
Gotass W el a1 805 a0 el G ol Sl a1 o801l all @il

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Alloh dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok dan bertagwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS, 59:18).

Perencanaan adalah juga bisa dimaknai sebagai masa untuk mempersiapkan bekal
jangka pendek dan panjang, sebagaimana yang disabdakan Nabi: Dari Ibnu Umar R.A ia
berkata, Rasulullah SAW telah memegang pundakku, lalu beliau bersabda: “Jadilah engkau
di dunia ini seakan-akan perantau (orang asing) atau orang yang sedang menempuh
perjalanan. Ibnu Umar berkata: “Jika engakau diwaktu sore maka jangan menunggu sampai
waktu pagi dan sebaliknya, jika engkau diwaktu pagi maka janganlah menunggu sampai
diwaktu sore, dan gunakanlah sehatmu untuk sakitmu, dan gunakanlah hidupmu untuk
matimu”. (HR. Bukhari).
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Dalam mengimplementasikan program PKB di madrasah, mengacu pada dokumen
Rencana Kerja Madrasah (RKM) yang sudah divalidasi dan implementatif untuk lakukan
kemudian dijabarkan dalam Rencana Kerja tahunan (RKT) dan Rencana Kerja Anggaran
Madrasah (RKAM) setiap tahun. Kegiatan peningkatan profesionalisme guru yang tertuang
dalam dokumen perencanaan direalisasi dengan berbagai strategi. Pehmer, Groschner, &
Seidel (2015) mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa dampak program pengembangan
profesional guru menargetkan efek yang dirasakan dari dialog kelas produktif terhadap proses
belajar situasional dengan strategi elaborasi kognitif. Penelitian yang melibatkan 136 siswa
dalam kelompok intervensi dan 90 siswa dalam kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan profesional efektif untuk kelompok intervensi pada
kedua variabel dependen. Analisis diferensial lebih lanjut menunjukkan bahwa siswa dengan
konsep diri yang rendah diuntungkan dari perlakuan tersebut terutama untuk pembelajaran
situasional. Studi ini memberikan kontribusi terhadap penelitian sistematis mengenai
efektivitas pengembangan profesional guru dan pembelajaran siswa.

Ketiga Madrasah Aliyah di Lampung Timur telah melakukan segala upaya dalam
meningkatkan mutu pendidikan di madrasahnya dengan cara meningkatkan profesionalisme
guru yang ada secara berkelanjutan sehingga Pengembangan keprofesian Berkelanjutan
(PKB) menjadi program prioritas setiap tahun dalam bentuk kegiatan kolektif yang
bersumber dari tindak lanjut hasil penilaian kinerja guru (PKG) dan tindak lanjut hasil
supervisi, serta memfasilitasi inisiatif individu guru (selfinniciative) yang ingin
mengembangkan dirinya atas kesadaran dirinya sendiri. Peningkatan profesionalisme guru
pada Madrasah Aliyah di Lampung Timur akan mampu meningkatkan mutu pendidikan
madrasah dengan semakin berkembangnya kesadaran guru bahwa mengembangkan diri
dan/atau meningkatkan profesionalisme adalah kewajiban personal dan self-inniciative guru
untuk meningkatkan mutu dirinya sendiri berawal dari kesadaran internal dalam

meningkatkan profesionalisme guru di lembaganya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan fokus penelitian yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini serta data
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa, pertama, pengembangan diri guru Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lampung Timur diimplementasikan dalam bentuk mengirim guru untuk
mengikuti kegiatan kolektif guru berupa pendidikan dan latihan (diklat), bimbingan teknis
(Bimtek), workshop, MGMP, webinar, serta melakukan diseminasi hasil pengembangan diri.

Pihak madrasah juga membangun kesadaran diri guru dengan memotivasi, mendukung, dan
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memfasilitasi guru untuk melakukan pengembangan diri atas inisiatif pribadi (self-
inniciative). Kedua, publikasi ilmiah guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur
dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai refleksi dalam
pembelajaran dan pembuatan bahan ajar berbentuk modul yang digunakan guna penunjang
dalam proses pembelajaran. Pihak madrasah membangun kesadaran diri guru dengan
memotivasi, mendukung, dan memfasilitasi kebutuhan guru dalam pelaksanaan publikasi
ilmiah yang dilaksanakan. Hasil publikasi ilmiah disimpan sebagai koleksi di perpustakaan
madrasah serta dijadikan referensi bagi warga madrasah. Ketiga, karya inovatif guru
Madrasah Aliyah di Kabupaten Lampung Timur dilakukan melalui pembuatan media ajar
yang . Hasil karya inovatif guru diimplementasikan dalam mendukung tugas guru pencapain
mutu pembelajaran. Pihak madrasah membangun kesadaran diri guru dengan memotivasi,
mendukung, dan memfasilitasi kebutuhan guru dalam kegiatan karya inovatif yang

dikembangkan.
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